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ABSTRACT

This study aims to address the low learning interest of students in Islamic Religious Education (PAI) in
Class VII of SMP Negeri 4 Woyla Barat through the implementation of the Mix and Match teaching
method. The background issue was derived from pre-action observations indicating a lack of student
enthusiasm and motivation. The research employs a qualitative approach with Classroom Action
Research (CAR) methodology, executed through five stages of actualization activities based on the
Kemmis and McTaggart cycle. The subjects were Class VIl students. Data were collected through
observation, documentation, and analysis of daily test results. The actualization findings indicate that
the Mix and Match method successfully increased students' learning interest, confirmed by enhanced
activeness, enthusiasm, and mastery of the material. This implementation simultaneously actualized
the fundamental values of the Civil Servant Apparatus (ASN), namely Accountability, Nationalism,
Public Ethics, Quality Commitment, and Anti-Corruption (ANEKA) at every stage of the activities.

Keywords: Learning Interest; Mix and Match Method; Islamic Religious Education (PAI); ANEKA
Fundamental Values.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengatasi rendahnya minat belajar siswa terhadap mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam (PAI) di Kelas VIl SMP Negeri 4 Woyla Barat melalui implementasi metode
pembelajaran Mix and Match (mencampurkan dan mencocokkan). Latar belakang isu didapatkan
dari hasil observasi pra-tindakan yang menunjukkan kurangnya semangat dan motivasi siswa.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis Penelitian Tindakan Kelas (PTK)
yang dilaksanakan melalui lima tahapan kegiatan aktualisasi berdasarkan siklus Kemmis dan
McTaggart. Subjek penelitian adalah siswa Kelas VIl SMP Negeri 4 Woyla Barat. Data dikumpulkan
melalui observasi, dokumentasi, dan analisis hasil ulangan harian. Hasil aktualisasi menunjukkan
bahwa penerapan metode Mix and Match berhasil meningkatkan minat belajar siswa, yang
terkonfirmasi dari peningkatan keaktifan, antusiasme, dan pemahaman materi. Penerapan ini juga
secara simultan mengaktualisasikan nilai-nilai dasar Aparatur Sipil Negara (ASN), vyaitu
Akuntabilitas, Nasionalisme, Etika Publik, Komitmen Mutu, dan Anti Korupsi (ANEKA) pada setiap
tahapan kegiatan.

Kata kunci: Minat Belajar; Metode Mix and Match; Pendidikan Agama Islam (PAI); Nilai Dasar ANEKA.
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Pendahuluan

Aparatur Sipil Negara (ASN) memegang peranan krusial sebagai pilar utama dalam
pelayanan publik dan perwujudan cita-cita bangsa sebagaimana termaktub dalam Undang-
Undang Dasar 1945 (Hasbullah, 2015). Tugas mulia ini menuntut setiap ASN, termasuk guru,
untuk tidak hanya profesional dalam bidang teknisnya, tetapi juga memiliki karakter dan
integritas moral yang tinggi. Pembentukan karakter ini ditekankan melalui Latihan Dasar
(Latsar) CPNS, di mana nilai-nilai dasar Akuntabilitas, Nasionalisme, Etika Publik, Komitmen
Mutu, dan Anti Korupsi (ANEKA) diinternalisasikan sebagai landasan bertindak (LAN, 2015).
Penerapan nilai-nilai ini dalam tugas pokok dan fungsi sehari-hari merupakan wujud good
governance yang berorientasi pada kepentingan masyarakat.

Dalam konteks pendidikan di SMP Negeri 4 Woyla Barat, guru PAI memiliki
tanggung jawab ganda: mentransfer ilmu agama sekaligus menjadi teladan dalam
pembentukan karakter. Pendidikan Agama Islam (PAI) berfungsi sebagai media utama
untuk menciptakan masyarakat yang bermoral tinggi (Salim & Kurniawan, 2012). Namun,
tantangan muncul ketika materi PAI disajikan secara konvensional, sehingga gagal
memantik minat belajar siswa. Minat belajar adalah komponen psikologis penting yang
memengaruhi keaktifan dan pemahaman siswa (A.M, 2014; Fernando et al., 2024). Ketika
minat rendah, siswa menjadi pasif, kurang memiliki semangat, dan pengetahuan yang
didapatkan pun tidak maksimal, sebagaimana teramati pada isu di SMP Negeri 4 Woyla
Barat.

Hasil observasi awal yang dilakukan oleh peneliti di SMP Negeri 4 Woyla Barat
menunjukkan adanya isu krusial, yakni Rendahnya minat belajar siswa dalam pembelajaran
PAI. Isu ini terkonfirmasi sebagai prioritas utama berdasarkan analisis USG (Urgency,
Seriousness, Growth) dengan total skor 15, mengalahkan isu-isu lain seperti akhlak siswa
dan kedisiplinan (Suwandi, 2010). Dampak dari isu ini sangat fatal, berpotensi pada
inefektivitas pembelajaran PAI, kurangnya pengetahuan siswa terhadap materi, dan tidak
tercapainya tugas guru dalam membimbing kompetensi siswa. Oleh karena itu, diperlukan
intervensi pembelajaran yang inovatif.

Inovasi pembelajaran harus beranjak dari metode ceramah yang monoton menuju
model yang lebih interaktif dan berpusat pada siswa (student-centered) (Lie, 2007). Salah
satu metode yang diyakini mampu meningkatkan minat dan suasana aktif adalah Metode
Mix and Match (Mencampurkan dan Mencocokkan). Metode ini merupakan bagian dari
Active Learning yang mendorong siswa untuk bergerak, berdiskusi, dan mencocokkan
konsep atau pasangan kartu, sehingga menciptakan suasana yang menyenangkan dan
memecah kebekuan belajar (Silberman, 2004).

Penerapan Mix and Match diharapkan secara spesifik dapat meningkatkan minat
belajar siswa PAI, terutama pada materi Asmaul Husna, dengan mengubah kegiatan belajar
menjadi permainan yang edukatif. Selain itu, kegiatan ini juga dirancang sebagai media
aktualisasi nilai-nilai dasar ANEKA. Nilai Komitmen Mutu terwujud melalui penciptaan

https://journal.maysapublishing.com/index.php/Validitas/index Vol. 1, No. 2 Juni 2025 | 110



https://journal.maysapublishing.com/index.php/Validitas/index

Peningkatan Minat Belajar PAI Validitas: Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran
Ernawati, Ira Rahmani

metode yang efektif dan efisien, sementara Etika Publik dan Akuntabilitas
diimplementasikan melalui koordinasi dan tanggung jawab profesional (LAN, 2015).

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini mengambil fokus untuk
menjawab pertanyaan: "Bagaimana penerapan metode Mix and Match dapat
meningkatkan minat belajar siswa pada materi PAI di Kelas VIl SMP Negeri 4 Woyla Barat,
sekaligus mengaktualisasikan nilai-nilai dasar ANEKA?"

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan secara komprehensif
implementasi metode Mix and Match dan dampaknya terhadap peningkatan minat belajar
siswa PAIl, serta menginternalisasikan nilai-nilai ANEKA sebagai bentuk tanggung jawab
profesional CPNS (Abdul Majid & Andayani, 2006). Manfaatnya adalah terwujudnya
lingkungan kerja yang harmonis dan pelayanan prima yang didasari prinsip-prinsip ANEKA.

Metode Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) (Classroom
Action Research). PTK dipilih karena sifatnya yang reflektif dan terfokus pada perbaikan
praktik pembelajaran secara langsung di lingkungan kerja peneliti (Emzir, 2010). Model
yang diadaptasi dalam PTK ini adalah model siklus yang dikembangkan oleh Kemmis dan
McTaggart (Kunandar, 2008), yang bersifat dinamis dan komplementer.

Penelitian dilaksanakan dalam lima tahapan kegiatan aktualisasi, yang secara
implisit mengikuti tahapan PTK: Perencanaan (konsultasi dan penyusunan RPP), Tindakan
(Pelaksanaan kegiatan dan penyampaian materi), Observasi (Pendataan hasil kegiatan),
dan Refleksi (Kegiatan Evaluasi).

Subjek, Objek, dan Lokasi

Subjek Penelitian adalah siswa Kelas VIl SMP Negeri 4 Woyla Barat yang memiliki isu
utama rendahnya minat belajar PAI. Objek Penelitian adalah Minat Belajar Siswa pada
materi PAI dan Implementasi Metode Mix and Match sebagai intervensi. Lokasi penelitian
adalah SMP Negeri 4 Woyla Barat, Kecamatan Woyla Barat, Kabupaten Aceh Barat.
Teknik Pengumpulan Data, Data dikumpulkan melalui beberapa teknik utama, yang
mencakup data kualitatif dan kuantitatif:

1.0bservasi:
Digunakan untuk mengamati perilaku motivasi siswa selama proses pembelajaran
Mix and Match (misalnya partisipasi, keaktifan, dan kegembiraan dalam proses) dan menilai
keterlaksanaan metode oleh guru (Suprihatiningrum, 2013).
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2.Dokumentasi:

Berupa Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), daftar alat dan bahan,
foto/video kegiatan sebagai bukti fisik pelaksanaan, serta laporan hasil kegiatan dan hasil
ulangan harian siswa.

3.Analisis Hasil Ulangan Harian:

Digunakan pada tahap evaluasi untuk melihat peningkatan pemahaman siswa
terhadap materi (cognitive domain) sebagai indikator tidak langsung dari peningkatan
minat belajar (Sudjana, 2014).

Indikator Keberhasilan
Keberhasilan tindakan diukur berdasarkan dua kriteria:
1.Peningkatan Minat Belajar:
Ditandai dengan peningkatan keaktifan, antusiasme, dan partisipasi siswa dalam
pembelajaran PAI yang tercatat melalui lembar observasi.
2.Pencapaian Kinerja:
Ditetapkan bahwa kegiatan dianggap berhasil apabila persentase siswa yang
menunjukkan minat belajar dan keaktifan tinggi mencapai minimal 80% dari jumlah total
siswa, yang juga didukung oleh adanya peningkatan hasil ulangan harian.

Hasil dan Diskusi

Aktualisasi gagasan inovatif mengenai Peningkatan Minat Belajar Siswa dalam
Pembelajaran PAl Menggunakan Metode Mix and Match merupakan sebuah proses yang
sistematis, dilaksanakan dalam lima tahapan kegiatan utama, yang setiap fasenya
dirancang sebagai wadah efektif untuk menginternalisasi dan mengaktualisasi nilai-nilai
dasar Aparatur Sipil Negara (ANEKA).

Fase Perencanaan dan Kesiapan Awal

Tahap awal dimulai dengan Persiapan dan Perencanaan melalui dua kegiatan
esensial. Pada 03 November 2021, peneliti melaksanakan Konsultasi dengan Kepala Sekolah
sebagai mentor. Dalam proses ini, nilai Akuntabilitas diwujudkan dengan menjelaskan
rencana kegiatan secara jelas dan terperinci, menunjukkan tanggung jawab profesional
terhadap intervensi yang akan dilakukan. Secara bersamaan, penggunaan bahasa yang
sopan dan santun saat meminta arahan dan bimbingan mencerminkan praktik nyata dari
Etika Publik.

Keberhasilan konsultasi ini menjadi kunci yang menjamin pelaksanaan tindakan
selanjutnya dapat berjalan optimal dan terarah. Kemudian dilanjutkan pada o5 November
2021 dengan Membuat Rencana Kegiatan. Tahap ini melibatkan koordinasi aktif dengan
rekan guru, sebuah manifestasi dari nilai Nasionalisme yang mengedepankan kerja sama
dan semangat persatuan. Penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang
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teliti memperkuat nilai Etika Publik (cermat) dan Akuntabilitas (kejelasan), yang secara
keseluruhan berkontribusi pada terwujudnya kerja sama yang harmonis dan menguatkan
Integritas di instansi.

Fase Logistik dan Pelaksanaan Tindakan

Fase berikutnya adalah Logistik dan Kesiapan melalui kegiatan Mempersiapkan Alat
dan Bahan yang berlangsung dari 8 hingga 12 November 2021. Kegiatan ini sarat dengan
perwujudan nilai Komitmen Mutu dan Akuntabilitas. Peneliti membuat daftar kebutuhan
dan mengecek ketersediaan bahan, menerapkan prinsip efisien dalam Komitmen Mutu.
Langkah ini krusial untuk memastikan sarana yang dibutuhkan siap digunakan secara
efektif dalam menunjang kegiatan.

Adanya tanggung jawab dalam menjamin kondisi sarana baik dan siap pakai adalah
bentuk Akuntabilitas yang menjamin pelayanan publik berjalan lancar. Kegagalan
menerapkan nilai ini akan berdampak pada pemborosan waktu dan sumber daya. Inti dari
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) terwujud dalam Tahap Pelaksanaan Tindakan (15-22
November 2021).

Penerapan metode Mix and Match di Kelas VII didukung oleh perilaku profesional.
Dalam mengkoordinir siswa, peneliti menerapkan Etika Publik melalui sopan santun dan
bahasa yang baik, yang menghasilkan ketertiban. Ketertiban ini, pada gilirannya,
menghasilkan pemanfaatan waktu yang efektif (Komitmen Mutu), memastikan kegiatan
berjalan sesuai rencana. Dampak terpenting dari metode ini adalah terciptanya suasana
aktif dan menyenangkan, sementara nilai Tanpa Pamrih (Nasionalisme) diperkuat melalui
dedikasi tulus guru dalam bekerja.

Fase Evaluasi dan Analisis Dampak

Tahap penutup, yaitu Evaluasi dan Pelaporan (22-25 November 2021), memastikan
akuntabilitas hasil tindakan. Evaluasi dilakukan melalui menelaah hasil ulangan harian dan
menerima feedback mentor. Nilai Akuntabilitas ditegakkan melalui penyusunan laporan
kegiatan yang transparan dan penuh tanggung jawab. Guru menunjukkan nilai Anti Korupsi
dengan bersikap adil dalam melakukan penilaian sesuai kinerja siswa tanpa diskriminasi.
Peningkatan hasil ulangan harian dan kreasi siswa menjadi bukti nyata efektivitas tindakan,
mencerminkan Komitmen Mutu dalam mencapai tujuan yang lebih baik. Evaluasi ini
sekaligus menyelaraskan kegiatan dengan misi sekolah untuk mewujudkan kerja sama
yang harmonis.

Secara keseluruhan, Analisis Dampak membuktikan bahwa penerapan Mix and Match
berhasil mengatasi core issue Rendahnya Minat Belajar Siswa, ditandai dengan Peningkatan
Keaktifan siswa yang menjadi antusias dan kooperatif. Penerapan ini juga mencapai Tujuan
Guru dengan meningkatkan pemahaman materi. Dampak terpenting adalah keberhasilan
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Internalisasi ANEKA melalui seluruh tahapan kegiatan, yang secara langsung berdampak
pada peningkatan kualitas kinerja dan kedisiplinan guru.

Jika nilai ANEKA tidak diterapkan, kegiatan dipastikan akan tidak efektif dan tidak
efisien; namun, dengan mengaktualisasikan ANEKA, peneliti tidak hanya meningkatkan
minat belajar siswa tetapi juga mewujudkan lingkungan kerja yang harmonis dan
berintegritas, sejalan dengan harapan pemerintah terhadap profesionalisme ASN.

Kesimpulan

Secara keseluruhan, rangkaian kegiatan aktualisasi yang dilaksanakan di SMP
Negeri 4 Woyla Barat mencapai tujuan utamanya dengan hasil yang sangat memuaskan
dan terukur. Pelaksanaan intervensi pembelajaran menggunakan metode Mix and Match
terbukti efektif dan berhasil mengatasi isu krusial mengenai Rendahnya Minat Belajar
Siswa dalam Pembelajaran PAI di Kelas VII. Keefektifan ini bukan hanya bersifat anekdotal,
melainkan terkonfirmasi melalui peningkatan keaktifan, partisipasi, dan antusiasme siswa
di kelas, yang sekaligus memecah suasana belajar yang kaku menjadi interaktif dan
menyenangkan.

Dengan metode Mix and Match, siswa diposisikan sebagai subjek aktif yang terlibat
langsung dalam proses pencarian dan pencocokan konsep, sebuah pendekatan yang
berhasil menumbuhkan motivasi intrinsik dan meningkatkan pemahaman materi PAIl yang
sebelumnya dianggap membosankan.

Keberhasilan peningkatan mutu pembelajaran ini tidak dapat dilepaskan dari
komitmen peneliti untuk menginternalisasikan dan mengaktualisasikan nilai-nilai dasar
Aparatur Sipil Negara (ASN) yang terangkum dalam akronim ANEKA—Akuntabilitas,
Nasionalisme, Etika Publik, Komitmen Mutu, dan Anti Korupsi—pada setiap tahapan
pelaksanaan tindakan.

Mulai dari fase perencanaan, di mana nilai Akuntabilitas ditegakkan melalui
konsultasi yang jelas dan Etika Publik ditunjukkan melalui komunikasi yang santun, hingga
fase pelaksanaan yang mencerminkan Komitmen Mutu melalui efektivitas metode dan
semangat Nasionalisme melalui dedikasi tanpa pamrih. Puncak integritas terwujud pada
tahap evaluasi, di mana nilai Anti Korupsi diaktualisasikan dengan bersikap adil dan
transparan dalam penilaian, memastikan setiap tindakan perbaikan yang dilakukan bersifat
profesional, bertanggung jawab, dan teruji keabsahannya.

Dengan demikian, hasil aktualisasi ini menghasilkan kesimpulan ganda yang saling
menguatkan. Pertama, dari aspek teknis fungsional, guru berhasil menemukan solusi
inovatif untuk masalah pedagogis spesifik di kelasnya. Kedua, dari aspek karakter dan
profesionalisme ASN, penelitian ini menjadi bukti nyata bahwa nilai-nilai ANEKA dapat dan
harus dioperasionalkan dalam tugas sehari-hari.
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Pelaksanaan ini diharapkan menjadi pondasi kuat bagi pembentukan ASN di SMP
Negeri 4 Woyla Barat yang tidak hanya kompeten secara teknis, tetapi juga memiliki disiplin
dan integritas tinggi.

Pada akhirnya, aktualisasi ini bertujuan mulia untuk mengutamakan kepentingan
masyarakat di atas kepentingan pribadi atau golongan, sehingga secara bertahap dan pasti
akan meningkatkan kepercayaan publik terhadap kualitas dan kinerja layanan publik di
lingkungan pendidikan tersebut.
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